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 Abstrak: Academic pressure merupakan salah satu 

kondisi yang dapat memengaruhi penilaian siswa 

terhadap kemampuan dan keberhargaan dirinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara academic pressure dan self-esteem pada siswa 

SMA Negeri 13 Palembang. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 

Populasi penelitian adalah 435 siswa kelas XII, 

sedangkan sampel penelitian berjumlah 195 siswa yang 

dipilih menggunakan teknik simple random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua skala 

Likert yang disusun oleh peneliti, yaitu skala self-esteem 

berdasarkan aspek Coopersmith dan skala academic 

pressure berdasarkan aspek Sarafino dan Smith. Setelah 

uji validitas, diperoleh 45 aitem valid pada skala self-

esteem dan 47 aitem valid pada skala academic pressure. 

Koefisien reliabilitas kedua skala masing-masing sebesar 

0,923 dan 0,949. Analisis data dilakukan menggunakan uji 

normalitas, linearitas, dan regresi linear sederhana 

dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

r sebesar 0,621, nilai p sebesar 0,000, dan R Square 

sebesar 0,386. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

hubungan yang sangat signifikan dan berarah negatif 

antara academic pressure dan self-esteem. 

Kesimpulannya, semakin tinggi academic pressure, 

semakin rendah self-esteem siswa. 

Keywords: Academic Pressure, 

Academic Stress, Adolescents, 

Self-Esteem, Senior High 

School Students 

 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peran penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

kompeten dan berdaya saing melalui pengembangan pengetahuan, keterampilan, karakter, dan 

kemampuan berpikir kritis. Dalam proses tersebut, siswa tidak terlepas dari berbagai tuntutan 

akademik yang dapat memengaruhi kenyamanan belajar, kepercayaan diri, serta cara siswa menilai 

kemampuan dan keberhargaan dirinya. Kondisi ini semakin relevan pada masa remaja karena 

individu sedang mengalami perubahan biologis, kognitif, emosional, dan sosial serta berada pada 

tahap identity versus role confusion yang membuat remaja semakin peka terhadap penilaian 

lingkungan (Santrock, 2019; Hurlock, 2011; Erikson, 1968). Pemahaman terhadap diri dan 

penilaian terhadap keberhargaan diri juga berkembang seiring dengan perkembangan kognitif dan 

pengalaman sosial yang dialami remaja (Papalia, Feldman, dan Martorell, 2014). Dalam konteks 

tersebut, self-esteem menjadi bagian penting karena berkaitan dengan bagaimana siswa menilai 
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dirinya sebagai individu yang mampu, penting, berhasil, dan berharga (Coopersmith, 1967). 

Fenomena tersebut terlihat pada siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang yang menjalani 

rutinitas akademik cukup padat. Berdasarkan wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum pada 19 Mei 2026, kegiatan belajar berlangsung pukul 06.45 hingga 15.25 WIB dan 

siswa menghadapi tugas individu, tugas kelompok, pekerjaan rumah, kuis, ulangan harian, 

Penilaian Tengah Semester, serta Penilaian Akhir Semester dengan tenggat waktu yang berdekatan. 

Sekolah juga memiliki berbagai capaian akademik, termasuk prestasi pada Olimpiade Sains Siswa 

Indonesia dan Olimpiade Sains Provinsi, yang menunjukkan kemampuan siswa dalam 

berkompetisi pada tingkat yang lebih luas. Namun, data rekap akademik tahun pelajaran 2024/2025 

menunjukkan bahwa dari 439 siswa kelas XII, sebanyak 377 siswa atau 85,10% telah mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, sedangkan 62 siswa atau 14,90% belum mencapai 

KKTP. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perbedaan kemampuan siswa dalam merespons 

tuntutan akademik yang dihadapi. 

Permasalahan self-esteem terlihat melalui hasil observasi dan wawancara awal terhadap 

siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang. Pada saat hasil ulangan dibagikan, beberapa siswa 

tampak membandingkan nilai dengan teman, kurang yakin terhadap kemampuan diri, tidak berani 

bertanya, serta menunjukkan keraguan ketika menghadapi kesulitan belajar. Hasil wawancara 

terhadap enam siswa juga memperlihatkan kondisi yang beragam. Sebagian siswa masih 

menunjukkan kecenderungan membandingkan kemampuan dengan teman, takut melakukan 

kesalahan, gugup ketika menyampaikan pendapat, serta khawatir terhadap hasil belajar dan 

penilaian orang lain. Di sisi lain, terdapat siswa yang tetap berusaha memperbaiki pemahaman, 

terbuka terhadap evaluasi, mampu meminta bantuan kepada guru atau teman, dan tidak mudah 

minder ketika memperoleh hasil yang berbeda dari teman sebaya. Temuan tersebut menunjukkan 

adanya variasi karakteristik self-esteem dalam menghadapi pengalaman akademik di sekolah. 

Permasalahan juga terlihat pada aspek academic pressure. Menurut Sarafino dan Smith (2017), 

academic pressure muncul ketika academic demands melebihi sumber daya internal maupun 

eksternal yang dimiliki siswa. Respons terhadap tekanan tersebut dapat muncul dalam bentuk 

gejala fisik, kognitif, emosional, dan perilaku. Hasil observasi pada siswa kelas XII menunjukkan 

adanya kelelahan, kesulitan berkonsentrasi, pikiran kosong ketika menghadapi soal, kecemasan 

terhadap nilai, kekhawatiran terhadap harapan orang tua, kecenderungan menunda tugas, serta 

mengurangi keterlibatan dalam aktivitas pembelajaran. Hasil angket pendahuluan terhadap 100 

siswa semakin memperkuat kondisi tersebut. Sebanyak 76 siswa menyatakan mengalami kelelahan 

atau gangguan tidur akibat tuntutan akademik, 72 siswa mengalami kesulitan berkonsentrasi atau 

merasa pikiran kosong, 78 siswa merasa khawatir atau cemas ketika menghadapi ujian maupun 

menunggu hasil penilaian, dan 81 siswa menyatakan sering menunda tugas atau menghindari 

aktivitas belajar ketika beban akademik terasa terlalu berat. 

Keterkaitan antara academic pressure dan self-esteem didukung oleh kerangka pemikiran 

bahwa pengalaman akademik merupakan bagian dari pengalaman keberhasilan maupun kegagalan 

yang dapat memengaruhi evaluasi siswa terhadap kemampuan dan keberhargaan dirinya 

(Coopersmith, 1967). Sarafino dan Smith (2017) menjelaskan bahwa ketika tuntutan akademik 

melebihi sumber daya psikologis dan dukungan sosial yang dimiliki, siswa menjadi lebih rentan 

memberikan penilaian negatif terhadap kemampuan dan keberhargaan dirinya. Penelitian Atmaca 

dan Ozen (2019) menunjukkan bahwa tekanan yang berkaitan dengan pencapaian keberhasilan 

akademik berhubungan dengan penurunan harga diri siswa sekolah menengah, sedangkan Jeslin 

dan Cathrine (2023) menemukan bahwa semakin tinggi tekanan atau stres akademik yang dialami 

individu dalam institusi pendidikan, semakin rendah tingkat self-esteem yang dimilikinya. Dengan 

demikian, penelitian ini diarahkan untuk menguji hubungan academic pressure dengan self-esteem 



19264 
PESHUM: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.6, Oktober 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

pada siswa SMA Negeri 13 Palembang. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai keterkaitan kedua variabel tersebut pada siswa kelas XII dalam 

konteks sekolah di Indonesia. Kebaruan penelitian terletak pada pengujian hubungan kedua 

variabel secara empiris pada siswa SMA Negeri 13 Palembang dengan menggunakan academic 

pressure sebagai variabel bebas dan self-esteem sebagai variabel terikat, berbeda dari penelitian 

terdahulu yang mengkaji tekanan akademik melalui pengembangan alat ukur, stres sekolah, sumber 

stres akademik, maupun variabel psikologis lainnya (Sun et al., 2011; Ang dan Huan, 2006; 

Yikealo, Tareke, dan Karvinen, 2018; Pascoe, Hetrick, dan Parker, 2020). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan memperoleh data dalam bentuk angka, 

menganalisisnya secara statistik, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang objektif 

dan terukur (Sugiyono, 2019). Penelitian diarahkan untuk menguji hubungan antara academic 

pressure sebagai variabel bebas dan self-esteem sebagai variabel terikat pada siswa SMA Negeri 

13 Palembang. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua skala Likert yang disusun sendiri oleh 

peneliti. Skala self-esteem mengadaptasi Coopersmith Self-Esteem Inventory berdasarkan empat 

aspek, yaitu significance, competence, power, dan virtue, sedangkan skala academic pressure 

disusun berdasarkan aspek menurut Sarafino dan Smith (2017), yaitu aspek biologis atau fisik, 

kognitif, emosional, dan perilaku. Masing-masing skala pada tahap awal terdiri atas 60 aitem. 

Setelah uji validitas, diperoleh 45 aitem valid pada skala self-esteem dan 47 aitem valid pada skala 

academic pressure. Uji validitas menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan kriteria 

corrected item-total correlation ≥ 0,30, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan koefisien 

Cronbach's Alpha. Koefisien reliabilitas masing-masing skala adalah 0,923 dan 0,949. Analisis 

data selanjutnya meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, linearitas, dan uji hipotesis 

menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang Tahun Ajaran 

2025/2026 yang terdiri atas 12 kelas dengan jumlah 435 siswa, terdiri dari 168 siswa laki-laki dan 

267 siswa perempuan. Penentuan jumlah sampel menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan 

taraf kesalahan 5%, sehingga diperoleh 195 siswa sebagai sampel penelitian. Sebelum pengambilan 

data penelitian, uji coba instrumen dilakukan kepada 240 siswa yang berasal dari sisa populasi 

yang tidak termasuk dalam sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

probability sampling dengan jenis simple random sampling. Pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan metode undian (lottery method) sehingga setiap siswa memiliki peluang yang sama 

untuk dipilih sebagai responden (Sugiyono, 2022). 

Penelitian diawali dengan penentuan populasi dan sampel, penyusunan instrumen 

berdasarkan aspek self-esteem dari Coopersmith (1967) dan academic pressure dari Sarafino dan 

Smith (2017), serta pelaksanaan uji coba instrumen kepada 240 siswa. Data uji coba kemudian 

dianalisis untuk menguji validitas dan reliabilitas sehingga diperoleh aitem yang memenuhi kriteria 

untuk digunakan dalam penelitian. Setelah instrumen dinyatakan memenuhi persyaratan, 

pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada 10 sampai 12 Agustus 2026 selama tiga hari 

dengan melibatkan 195 responden. Kuesioner diberikan melalui Google Form dan disebarkan 

kepada responden melalui aplikasi WhatsApp dengan bantuan pihak sekolah. Responden mengisi 

skala self-esteem dan academic pressure secara mandiri sesuai petunjuk yang tersedia. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis menggunakan SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, uji asumsi, 

dan regresi linear sederhana untuk menguji hipotesis penelitian. 
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HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui uji coba alat ukur, selanjutnya dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas terhadap kedua skala penelitian. Proses pengujian ini dilakukan dengan 

menggunakan program statistik IBM SPSS (Statistical Package for the Social Science) version 

26.0 for Windows. 

Analisis Uji Coba Alat Ukur 

1. Validitas dan Reliabilitas Skala Self-Esteem 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian 

dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2019). Uji validitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment Pearson, dengan kriteria aitem dinyatakan 

valid apabila memiliki koefisien korelasi (corrected item-total correlation) ≥ 0,30. 

Skala self-esteem yang terdiri dari 60 aitem telah dianalisis menggunakan batas koefisien 

korelasi ≥ 0,30. Dari hasil analisis validitas tersebut, ditemukan 45 aitem yang valid dan 15 aitem 

yang tidak valid (gugur). Proses analisis dilakukan dalam tiga tahap. Pada analisis tahap pertama, 

11 aitem dinyatakan gugur, yaitu aitem nomor 10, 31, 32, 34, 37, 42, 45, 48, 50, 53, dan 58. Pada 

analisis tahap kedua, 4 aitem dinyatakan gugur, yaitu aitem nomor 35, 55, 56, dan 60. Pada analisis 

tahap ketiga, semua aitem dinyatakan valid dengan jumlah 45 item. 

 

Table 1. Distribusi Butir Skala Self-Esteem Setelah Uji Coba 
No Aspek Indikator Valid F Valid UF Gugur F Gugur UF 

1 
Significance 

(Keberartian) 

Penerimaan dari 1, 9, 5, 13, - - 

lingkungan 17, 25 21, 31, 55 35, 58 

sosial 39, 47 28   

Penghargaan dan  43,   

Perhatian dari  51   

orang lain     

2 
Competence 

(Kompetensi) 

Keyakinan 6, 14, 2, 18, - 10 

terhadap 22, 29 26 - 32, 48, 

kemampuan diri 36, 44, 40  56 

Kemampuan 52    

menghadapi     

tugas dan     

tantangan     

3 
Power 

(Kekuatan) 

Keberanian 3, 11, 7, 15, - - 

mengemukakan 19, 27 23, - 37, 45, 

pendapat 33, 41, 30  53, 60 

Kemampuan 49 -   

mengambil     

keputusan dan     

mengendalikan     

diri     

4 
Virtue 

(Kebajikan) 

Kepatuhan 8, 16, 4, 12, - - 

terhadap aturan 24, 54 20 - 34, 42, 

dan norma 38, 46, -  50 

Tanggung jawab 57, 59    

dan kejujuran     

Jumlah   28 17 2 13 

Keterangan: F = Favorable, UF = Unfavorable 

 

Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur suatu variabel 

penelitian (Sugiyono, 2019). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Alpha 
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Cronbach, dengan kriteria instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki koefisien reliabilitas ≥ 

0,70. Berdasarkan hasil analisis terhadap 45 aitem valid, diperoleh koefisien reliabilitas skala self-

esteem sebesar 0,923, yang menunjukkan bahwa skala ini memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 

baik. Selanjutnya item valid tersebut disusun kembali menjadi skala self-esteem untuk 

pengambilan data penelitian dimana jumlah aitemnya adalah 45 aitem skala. Jumlah item 

favourable 28 dan unfavourable 17 karena sudah melewati tahap validitas dan reliabilitas yang 

hanya mengambil item valid saja. Secara detail distribusi skala dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Table 2. Blue Print Skala Self-Esteem Untuk Penelitian 
No. Aspek Indikator Nomor Item F Nomor Item UF Jumlah 

1 
Significance 

(Keberartian) 

Penerimaan dari 

lingkungan sosial 

penghargaan dan 

perhatian dari orang 

lain 

1, 9, 

16, 24, 

33, 39 

5, 12, 20, 

27, 36, 41 

12 

2 
Competence 

(Kompetensi) 

Keyakinan 6, 13, 2, 17, 25, 11 

terhadap 21, 28, 34  

kemampuan diri 31, 37,   

kemampuan 42   

menghadapi    

tugas dan    

tantangan    

3 
Power 

(Kekuatan) 

Keberanian 3, 10, 7, 14, 22, 11 

mengemukakan 18, 26, 29  

pendapat 30, 35,   

kemampuan 40   

mengambil    

keputusan dan    

mengendalikan    

diri    

4 
Virtue 

(Kebajikan) 

Kepatuhan 8, 15, 4, 11, 19 11 

Terhadap aturan 23, 43,   

dan norma 32, 38,   

tanggung jawab 44, 45   

dan kejujuran    

Jumlah   28 17 45 

 

2. Validitas dan Reliabilitas Skala Academic Pressure 

Skala academic pressure yang terdiri dari 60 aitem telah dianalisis menggunakan batas 

koefisien korelasi ≥ 0,30. Dari hasil analisis validitas tersebut, ditemukan 47 aitem yang valid dan 

13 aitem yang tidak valid (gugur). Proses analisis dilakukan dalam tiga tahap. Pada analisis tahap 

pertama, 12 aitem dinyatakan gugur, yaitu aitem nomor 1, 4, 5, 9, 10, 11, 13, 18, 19, 32, 36, dan 

50. Pada analisis tahap kedua, 1 aitem dinyatakan gugur, yaitu aitem nomor 12. Pada analisis tahap 

ketiga, semua aitem dinyatakan valid dengan jumlah 47 aitem. 

 

Table 3.  Distribusi Butir Skala Academic Pressure Setelah Uji Coba 
No Aspek Indikator Valid F Valid UF Gugur F Gugu r UF 

1 
Gejala 

Fisik 

Munculnya 17, 31, 21, 35, 1 5 

gangguan 47 51 9 13 

kesehatan/keluhan 25, 39 43, 55,   

fisik akibat beban  58   
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belajar     

Pola istirahat dan     

pola tidur terganggu     

akibat memikirkan     

tugas sekolah     

2 
Gejala 

Kognitif 

Penurunan 2, 48 6, 22, 18, 32 36 

konsentrasi, daya 26, 40 52 10 - 

fokus, dan memori  14, 29,   

saat belajar  44, 56   

pikiran blank saat     

ujian serta keraguan     

terhadap     

kemampuan     

akademik     

3 

Gejala 

Emosion 

al 

Munculnya 7, 23, 3, 33, - 19 

kecemasan, 37, 53 49 - 11 

ketegangan, 15, 30, 27, 45,   

kepanikan, dan 41 57   

kegelisahan     

Penurunan motivasi     

belajar (burnout)     

4 
Gejala 

Perilaku 

Kecenderungan 20, 34 8, 24, 4, 50 - 

melakukan 28, 54 42, 46 12 - 

prokrastinasi  16, 38,   

akademik  59, 60   

menarik diri dari     

lingkungan sosial     

(social withdrawal)     

Jumlah   20 27 8 5 

Keterangan: F = Favorable, UF = Unfavorable 

 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 47 aitem valid, diperoleh koefisien reliabilitas skala 

academic pressure sebesar 0,949, yang menunjukkan bahwa skala ini memiliki tingkat reliabilitas 

yang sangat baik. Dengan demikian, kedua skala penelitian (self-esteem dan academic pressure) 

dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan sebagai alat ukur dalam pengambilan data penelitian 

yang sebenarnya, dengan menggunakan aitem-aitem yang telah dinyatakan valid. 

Selanjutnya item valid tersebut disusun kembali menjadi skala academic pressure untuk 

pengambilan data penelitian dimana jumlah aitemnya adalah 47 aitem skala. Jumlah item 

favourable 20 dan unfavourable 27 karena sudah melewati tahap validitas dan reliabilitas yang 

hanya mengambil item valid saja. Secara detail distribusi skala dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Table 4. Blue Print Skala Academic Pressure Untuk Penelitian 

No. Aspek Indikator 
Nomor 

Item F 

Nomor 

Item UF 
Jumlah 

1 
Gejala 

Fisik 

Munculnya gangguan kesehatan/keluhan fisik akibat 

beban belajar 

Pola istirahat dan pola tidur terganggu akibat 

memikirkan tugas sekolah 

9, 21, 

35, 15, 

27 

11, 24, 

38, 31, 

42, 45 

11 

2 
Gejala 

Kognitif 

Penurunan konsentrasi, daya fokus, dan memori saat 

belajar Pikiran blank saat ujian serta keraguan 

terhadap kemampuan akademik 

1, 36, 

16, 28 

3, 12, 39, 

6, 19, 32, 

43 

11 

3 
Gejala 

Emosion al 

Munculnya kecemasan, ketegangan, kepanikan, dan 

kegelisahan 

4, 13, 

25, 40, 

2, 22, 37, 

17, 33, 
13 
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Penurunan motivasi belajar (burnout) 7, 20, 29 44 

4 
Gejala 

Perilaku 

Kecenderungan melakukan prokrastinasi akademik 

menarik diri dari lingkungan sosial (social 

withdrawal) 

10, 23, 

18, 41 

5, 14, 30, 

34, 8, 26, 

46, 47 

12 

Jumlah   20 27 47 

 

3. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai skor 

variabel self-esteem dan academic pressure yang diperoleh dari 195 siswa kelas XII SMA Negeri 

13 Palembang yang menjadi sampel penelitian. Deskripsi data terdiri dari skor empirik, yaitu skor 

yang diperoleh di lapangan berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan program SPSS, serta 

skor hipotetik, yaitu skor perkiraan yang dihitung berdasarkan jumlah aitem valid dikalikan skor 

jawaban terendah dan tertinggi pada masing-masing skala. 

 

Table 5. Deskripsi Data Penelitian 
Variabel Mean SD Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax 

Self-Esteem (Y) 132,59 19,440 76 175 112,5 22,5 45 180 

Academic 

Pressure (X) 

114,28 24,067 55 171 117,5 23,5 47 188 

Keterangan: Mean = Nilai Rata-Rata, SD = Standar Deviasi, Xmin = Skor Total Minimum, Xmax = Skor Total 

Maximum 

 

Skor empirik pada variabel self-esteem memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 132,59 

dengan standar deviasi sebesar 19,440, sedangkan skor empirik pada variabel academic pressure 

memiliki nilai rata-rata sebesar 114,28 dengan standar deviasi sebesar 24,067. Skor hipotetik 

dihitung berdasarkan jumlah aitem valid pada masing-masing skala, yaitu 45 aitem untuk skala 

self-esteem sehingga diperoleh skor minimum 45 dan skor maksimum 180, serta 47 aitem untuk 

skala academic pressure sehingga diperoleh skor minimum 47 dan skor maksimum 188. 

Pada variabel self-esteem, mean empirik (132,59) lebih besar daripada mean hipotetik 

(112,5), yang menunjukkan bahwa secara umum siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang 

cenderung memiliki tingkat self-esteem yang tergolong tinggi. Sementara itu, pada variabel 

academic pressure, mean empirik (114,28) sedikit lebih rendah daripada mean hipotetik (117,5) 

dengan selisih yang relatif kecil, yang menunjukkan bahwa tingkat academic pressure yang 

dialami siswa berada pada kisaran sedang, sedikit di bawah titik tengah teoretis. 

4. Kategorisasi Variabel Self-Esteem 

Kategorisasi variabel self-esteem bertujuan untuk menggolongkan subjek penelitian ke 

dalam kelompok-kelompok berdasarkan atribut yang diukur. Penggolongan subjek dibagi menjadi 

dua kategori, yaitu kategori tinggi dan rendah, 

 

Table 6. Kategorisasi Variabel Self-Esteem 
Skor Kategorisasi N % 

X ≥ 132,59 Tinggi 101 51,8% 

X < 132,59 Rendah 94 48,2% 

Total  195 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dari 195 siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang yang 

menjadi subjek penelitian, terdapat 101 siswa (51,8%) yang memiliki tingkat self-esteem tinggi, 

sedangkan 94 siswa (48,2%) memiliki tingkat self-esteem rendah. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang memiliki 
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tingkat self-esteem yang cenderung tinggi, meskipun selisih antara kedua kategori tidak terlalu 

besar. 

5. Kategorisasi Variabel Academic Pressure 

 

Table 7. Kategorisasi Variabel Academic Pressure 
Skor Kategorisasi N % 

X ≥ 114,28 Tinggi 90 46,2% 

X < 114,28 Rendah 105 53,8% 

Total  195 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dari 195 siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang yang 

menjadi subjek penelitian, terdapat 90 siswa (46,2%) yang memiliki tingkat academic pressure 

tinggi, sedangkan 105 siswa (53,8%) memiliki tingkat academic pressure rendah. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang 

memiliki tingkat academic pressure yang cenderung rendah, meskipun selisih antara kedua 

kategori juga tidak terlalu besar. 

 

Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik responden penelitian ini dideskripsikan berdasarkan jenis kelamin dan kelas 

dari 195 siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang yang menjadi sampel penelitian. 

 

Table 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin N % 

Perempuan 123 63,1% 

Laki-Laki 72 36,9% 

Total 195 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dari 195 siswa yang menjadi subjek penelitian, mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 123 siswa (63,1%), sedangkan responden 

laki-laki berjumlah 72 siswa (36,9%). 

 

Table 9. Karakterstik Responden Berdasarkan Kelas 
Kelas N % 

XII P1A 16 8,2% 

XII P1B 16 8,2% 

XII P1C 14 7,2% 

XII P2A 16 8,2% 

XII P2B 17 8,7% 

XII P3A 17 8,7% 

XII P3B 14 7,2% 

XII P4A 16 8,2% 

XII P4B 17 8,7% 

XII P4C 17 8,7% 

XII P4D 17 8,7% 

XII P4E 16 8,2% 

Tidak lengkap 1 0,5% 

Total 195 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, responden penelitian tersebar secara proporsional pada 12 kelas 

XII yang ada di SMA Negeri 13 Palembang, dengan jumlah responden pada masing-masing kelas 
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berkisar antara 14 hingga 17 siswa (7,2%–8,7%), sehingga dapat dikatakan bahwa persebaran 

sampel penelitian ini cukup merata di seluruh kelas XII. 

 

Uji Asumsi/Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel yang diteliti, apakah data 

tersebut berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2019). Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan teknik One Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan kaidah apabila nilai signifikansi 

(p) > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi (p) < 

0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2021). 

 

Table 10.  Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Kolmogorov-

Smirnov (Z) 
Asymp. Sig. (p) Keterangan 

Self-Esteem 0,048 0,200 Normal 

Academic Pressure 0,050 0,200 Normal 

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas di atas, uji normalitas dilakukan terhadap masing-

masing variabel penelitian, yaitu self-esteem dan academic pressure. Hasil uji Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan nilai statistik uji sebesar 0,048 dengan nilai signifikansi (Asymp. Sig.) 

sebesar 0,200 untuk variabel self-esteem, dan nilai statistik uji sebesar 0,050 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 untuk variabel academic pressure (p > 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data pada kedua variabel penelitian ini berdistribusi normal karena telah 

memenuhi kaidah nilai signifikansi p > 0,05. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara data yang dianalisis 

bersifat linear. Dalam konteks penelitian ini, uji tersebut digunakan untuk menguji ada tidaknya 

hubungan linear antara variabel Academic Pressure (X) dan variabel Self-Esteem (Y). Kedua 

variabel dinyatakan memiliki hubungan linear apabila nilai signifikansi Deviation from Linearity 

berada di atas 0,05 (p > 0,05), sedangkan apabila nilai signifikansi berada di bawah 0,05 (p < 0,05), 

maka hubungan kedua variabel dinyatakan tidak linear. Ringkasan hasil uji linearitas ditampilkan 

pada tabel berikut. 

 

Table 11. Hasil Uji Linearitas 
Variabel F P Keterangan 

Academic Pressure (X) dan Self-Esteem (Y) 114,036 0,000 Linear 

 

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai F sebesar 114,036 dan nilai signifikansi P = 

0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (P < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara variabel academic pressure dan self-esteem. Selain itu, hasil uji 

Deviation from Linearity menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,756 (P > 0,05), yang 

menunjukkan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari hubungan linear. Dengan 

demikian, hubungan antara variabel academic pressure dan self-esteem dinyatakan linear. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara academic pressure 

dan self-esteem memenuhi asumsi linearitas. Oleh karena itu, analisis dapat dilanjutkan 

menggunakan teknik Regresi Linear Sederhana (Simple Linear Regression) untuk menguji 

hipotesis penelitian. 
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Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

academic pressure dengan self-esteem pada siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang. 

Sebagaimana dijelaskan pada bagian uji linearitas, analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis adalah teknik regresi linear sederhana (simple linear regression), dengan bantuan 

program SPSS (Statistical Package for the Social Science). 

 

Table 12. Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Nilai r R Square Nilai p Keterangan 

Self-Esteem (Y) dan Academic Pressure (X) 
0,621 0,386 0,000 

Sangat 

Signifikan 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh nilai koefisien korelasi r 

sebesar 0,621 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (p < 0,01), yang mengindikasikan bahwa 

hubungan antara academic pressure dengan self-esteem sangat signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, academic pressure terbukti mampu memprediksi self-esteem, dan hipotesis penelitian 

diterima, yaitu terdapat hubungan yang sangat signifikan antara academic pressure dengan self-

esteem pada siswa SMA Negeri 13 Palembang, dengan jumlah sampel sebanyak 195 siswa. 

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,386 menunjukkan bahwa 

academic pressure memberikan kontribusi pengaruh sebesar 38,6% terhadap self-esteem pada 

siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang, sedangkan 61,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain di luar variabel penelitian ini. Hasil analisis juga menghasilkan persamaan garis regresi Y = 

189,944 - 0,502X, yang menunjukkan bahwa academic pressure memiliki pengaruh yang 

berlawanan arah terhadap self-esteem, yaitu setiap kenaikan satu satuan skor academic pressure 

diikuti oleh penurunan skor self-esteem sebesar 0,502. Dengan kata lain, semakin tinggi academic 

pressure yang dialami siswa, maka semakin rendah self-esteem yang dimilikinya, dan sebaliknya. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara academic 

pressure dengan self-esteem pada siswa SMA Negeri 13 Palembang. Semakin tinggi academic 

pressure yang dialami siswa, maka semakin rendah self-esteem yang dimilikinya. Sebaliknya, 

semakin rendah academic pressure yang dialami siswa, maka semakin tinggi self-esteem yang 

dimilikinya. Penelitian ini melibatkan sebanyak 195 siswa sebagai subjek penelitian. Hasil analisis 

data menggunakan regresi linear sederhana menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,621 

dan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,386 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 0,01). Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara academic pressure 

dengan self-esteem pada siswa SMA Negeri 13 Palembang, sehingga hipotesis penelitian yang 

diajukan dinyatakan diterima. 

Arah hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep challenge appraisal dalam teori 

stress appraisal yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman (1984). Ketika tuntutan akademik 

dipersepsikan siswa sebagai tantangan (challenge) yang dapat dihadapi, bukan semata-mata 

sebagai ancaman (threat), academic pressure yang dialami dapat mendorong munculnya usaha, 

ketekunan, dan strategi belajar yang lebih terarah dalam memenuhi tuntutan tersebut. Keberhasilan 

siswa dalam menghadapi dan mengatasi tuntutan akademik memberikan pengalaman keberhasilan 

(mastery experience) yang memperkuat keyakinan terhadap kemampuan diri, sejalan dengan aspek 

competence dalam self-esteem menurut Coopersmith (1967). Di samping itu, upaya dan 

kesungguhan siswa dalam memenuhi tuntutan akademik sering kali mendapat pengakuan dan 
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penghargaan dari guru maupun orang tua, yang turut memperkuat aspek significance pada diri 

siswa, yakni perasaan diterima dan dihargai oleh lingkungan sosialnya. Dengan demikian, semakin 

tinggi academic pressure yang dipersepsikan dan dihadapi siswa sebagai tantangan yang mampu 

diatasi, semakin tinggi pula self-esteem yang terbentuk pada diri siswa. 

Ditinjau lebih lanjut dari masing-masing aspek, self-esteem siswa kelas XII SMA Negeri 

13 Palembang tampak paling menonjol pada aspek virtue (kebajikan). Hal ini terlihat dari 

kecenderungan siswa di kelas untuk mematuhi tata tertib sekolah, mengerjakan tugas sesuai arahan 

guru, serta bersedia mengakui dan memperbaiki kesalahan yang dilakukan selama proses belajar 

tanpa harus menunggu teguran atau pengawasan langsung. Kecenderungan ini banyak tampak 

dalam aktivitas belajar sehari-hari, seperti ketepatan mengumpulkan tugas, kedisiplinan 

mengikuti aturan kelas, serta kejujuran dalam mengerjakan ujian maupun tugas secara mandiri 

tanpa bergantung pada orang lain. Kondisi ini sejalan dengan visi dan misi SMA Negeri 13 

Palembang yang menekankan penguatan iman dan takwa, nilai karakter, kedisiplinan, serta budaya 

Senyum, Sapa, Salam, Sopan, dan Santun (5S) dalam interaksi sekolah sehari-hari, sehingga iklim 

sekolah turut membentuk kepatuhan siswa terhadap norma dan tanggung jawab moral. 

Menurut Coopersmith (1967), virtue terbentuk melalui internalisasi nilai-nilai moral, etika, 

dan aturan yang berlaku di lingkungan individu, sehingga semakin kuat internalisasi tersebut, 

semakin tinggi pula rasa keberhargaan diri yang muncul dari kesadaran menjalankan kewajiban 

secara bertanggung jawab. Tingginya aspek virtue ini tampak turut mendapat dorongan dari 

academic pressure yang dipersepsikan siswa sebagai tantangan yang harus dihadapi; tuntutan 

untuk menyelesaikan tugas, mematuhi tenggat waktu, dan memenuhi standar akademik yang 

ditetapkan sekolah mendorong siswa untuk semakin disiplin, patuh pada aturan, dan bertanggung 

jawab dalam menjalani proses belajarnya. Dengan demikian, academic pressure yang dihadapi 

secara positif turut berperan dalam memperkuat aspek virtue pada diri siswa, sejalan dengan 

hubungan positif antara kedua variabel yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Berbeda halnya dengan aspek power (kekuatan) yang berkaitan dengan keberanian 

mengemukakan pendapat serta kemampuan mengambil keputusan dan mengendalikan diri secara 

mandiri yang cenderung menjadi aspek dengan skor paling rendah dibandingkan aspek self-

esteem lainnya. Berbeda dengan aspek virtue, rendahnya aspek power ini tampak tidak banyak 

dijelaskan oleh academic pressure; keberanian mengemukakan pendapat serta kemampuan 

mengambil keputusan secara mandiri lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain di luar tekanan 

akademik, seperti pola asuh, kepercayaan diri dalam interaksi sosial, atau kesempatan berlatih 

menyampaikan pendapat di lingkungan kelas, sehingga tinggi rendahnya academic pressure yang 

dirasakan siswa tidak serta-merta turut meningkatkan aspek ini. Kondisi ini sejalan dengan temuan 

observasi awal peneliti, di mana sebagian siswa masih menunjukkan keraguan dan kurang berani 

mengemukakan pendapat di kelas, sehingga penguatan pada aspek power dapat menjadi salah satu 

perhatian dalam upaya pengembangan self-esteem siswa secara lebih menyeluruh, melalui faktor-

faktor di luar academic pressure itu sendiri. 

Pada variabel academic pressure, aspek gejala emosional tampak menjadi bentuk respons 

yang paling menonjol dirasakan siswa. Hal ini terlihat dari sikap sebagian siswa di kelas yang 

tampak gelisah, mudah tegang, atau menunjukkan kekhawatiran berlebih menjelang ujian maupun 

ketika tugas-tugas sekolah menumpuk dalam waktu yang bersamaan, sebagaimana tergambar dari 

hasil observasi dan wawancara awal peneliti di lingkungan sekolah. Kekhawatiran tersebut 

umumnya berkaitan dengan hasil kelulusan, pencapaian nilai akademik, serta harapan dari orang 

tua dan lingkungan sekitar terhadap pencapaian belajar siswa, mengingat siswa kelas XII tengah 

menghadapi persiapan ujian akhir dan seleksi masuk perguruan tinggi. Hal ini konsisten dengan 

mekanisme stress appraisal dari Lazarus dan Folkman (1984) yang telah dijelaskan sebelumnya, 
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di mana  proses  penilaian  kognitif  terhadap  tuntutan  akademik  tetap  dapat memunculkan 

respons emosional sebagai bagian dari upaya siswa untuk tetap waspada dan bersungguh-sungguh 

dalam menghadapi tuntutan tersebut, sekalipun tuntutan itu pada akhirnya dihadapi dan diatasi 

dengan baik. Kondisi ini sejalan dengan pandangan Sarafino dan Smith (2017) yang menjelaskan 

bahwa respons emosional merupakan salah satu manifestasi umum ketika academic demands 

dipersepsikan melebihi psychological resources yang dimiliki individu. 

Sejumlah penelitian terdahulu turut mengangkat keterkaitan antara tekanan atau stres 

akademik dengan self-esteem pada remaja, seperti penelitian Han dan Park (2024) pada remaja 

Korea Selatan, penelitian Jiang dkk. (2021) pada siswa sekolah menengah di Tiongkok, serta 

penelitian Ang dan Huan (2006) yang menyoroti keterkaitan antara tekanan ekspektasi akademik 

dengan kondisi psikologis siswa. Temuan penelitian ini melengkapi bukti empiris tersebut dengan 

menunjukkan bahwa pada konteks siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang, academic pressure 

justru berperan sebagai salah satu faktor yang turut membentuk self-esteem siswa secara positif, 

khususnya pada jenjang SMA yang berada dalam masa peralihan menuju kemandirian dan 

pembentukan identitas diri (Erikson, 1968), di mana keberhasilan menghadapi tuntutan dan 

tantangan menjadi bagian penting dari proses tersebut. 

Hasil ini sejalan dengan kerangka teoretis yang dikemukakan pada Bab II, di mana 

academic pressure menurut Sarafino dan Smith (2017) merupakan kondisi psikologis yang muncul 

ketika tuntutan akademik dipersepsikan melebihi sumber daya internal maupun eksternal yang 

dimiliki siswa, sehingga menimbulkan respons pada aspek biologis (fisik) serta aspek psikologis 

yang meliputi fungsi kognitif, emosional, dan perilaku. Tekanan akademik yang tinggi dan 

berlangsung secara terus-menerus dapat menimbulkan gangguan konsentrasi, kecemasan, 

kelelahan, serta perubahan perilaku yang pada akhirnya berdampak pada evaluasi diri siswa 

terhadap kemampuan, keberartian, dan keberhargaan dirinya yang menjadi inti dari konstruk self-

esteem menurut Coopersmith (1967). 

Berdasarkan hasil kategorisasi, diperoleh bahwa 101 siswa (51,8%) memiliki tingkat self-

esteem yang tergolong tinggi, sedangkan 94 siswa (48,2%) tergolong rendah. Pada variabel 

academic pressure, diperoleh bahwa 105 siswa (53,8%) memiliki tingkat academic pressure yang 

tergolong rendah, sedangkan 90 siswa (46,2%) tergolong tinggi. Dominannya proporsi siswa 

dengan self-esteem tinggi ini sejalan dengan pandangan Coopersmith (1967) yang menjelaskan 

bahwa self-esteem banyak dibentuk oleh penerimaan, penghargaan, dan perlakuan positif dari 

significant others di lingkungan terdekat individu, seperti guru dan orang tua; dukungan serta 

pembinaan karakter yang konsisten diterapkan di lingkungan sekolah turut menjadi salah satu 

faktor yang memperkuat penilaian positif siswa terhadap dirinya sendiri. Sementara itu, lebih dari 

separuh siswa yang berada pada kategori academic pressure rendah dapat dipahami melalui 

konsep penilaian kognitif (cognitive appraisal) dalam teori Lazarus dan Folkman (1984), di mana 

siswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan dan sumber daya dalam dirinya cenderung 

mempersepsikan tuntutan akademik sebagai tantangan yang dapat dikendalikan, sehingga tekanan 

yang dirasakan tergolong lebih rendah dibandingkan siswa yang mempersepsikan tuntutan tersebut 

sebagai ancaman. Hal ini juga konsisten dengan hasil analisis regresi yang menunjukkan bahwa 

academic pressure dan self-esteem bergerak searah, di mana siswa dengan self-esteem yang tinggi 

cenderung lebih mampu memaknai tuntutan akademik secara positif. Meskipun demikian, tetap 

terdapat sebagian siswa dengan tingkat academic pressure yang tinggi, khususnya mengingat 

siswa kelas XII sebagai populasi penelitian ini berada pada masa persiapan menghadapi ujian akhir 

maupun seleksi masuk perguruan tinggi, sehingga tuntutan akademik yang dirasakan berpotensi 

lebih tinggi dibandingkan jenjang kelas sebelumnya bagi sebagian siswa, yang tampaknya turut 

mendorong penguatan evaluasi diri mereka terhadap kemampuan dan keberhargaan dirinya. 
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Dari sisi metodologis, perlu dicatat bahwa data pada penelitian ini telah memenuhi asumsi 

normalitas (uji Kolmogorov-Smirnov pada kedua variabel dengan signifikansi Asymp. Sig. = 

0,200) maupun asumsi linearitas (nilai signifikansi pada baris Deviation from Linearity sebesar p 

= 0,756). Terpenuhinya kedua asumsi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara academic 

pressure dan self-esteem pada sampel penelitian ini benar-benar bersifat linear, sehingga teknik 

regresi linear sederhana yang digunakan telah sesuai dengan karakteristik data dan memberikan 

hasil analisis yang lebih akurat serta dapat dipertanggungjawabkan secara statistik. 

Ditinjau dari karakteristik responden, mayoritas subjek penelitian berjenis kelamin 

perempuan (63,1%) dibandingkan laki-laki (36,9%), dengan sebaran yang cukup merata pada 12 

kelas XII yang ada di SMA Negeri 13 Palembang (masing- masing berkisar 14–17 siswa). 

Penelitian ini tidak menguji perbedaan self-esteem maupun academic pressure antara kelompok 

jenis kelamin atau kelas secara spesifik, sehingga proporsi responden perempuan yang lebih 

dominan perlu menjadi pertimbangan dalam menggeneralisasi hasil penelitian ini, dan dapat 

menjadi arah bagi penelitian selanjutnya untuk menguji kemungkinan perbedaan tersebut secara 

lebih mendalam. 

Lebih lanjut, terdapat beberapa kekurangan dan keterbatasan dalam hasil penelitian ini 

yang perlu dicermati. Pertama, dari segi kekuatan hubungan, nilai koefisien determinasi (R 

Square) yang diperoleh dari hasil analisis regresi adalah sebesar 0,386 atau 38,6%. Hal ini berarti 

bahwa academic pressure hanya mampu menjelaskan 38,6% variasi dari self-esteem siswa, 

sedangkan 61,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini, seperti pola asuh orang tua, dukungan sosial dari teman sebaya, kecerdasan emosional, atau 

penggunaan media sosial. Kedua, kekurangan lainnya terletak pada metode pengumpulan data 

yang menggunakan skala self-report (angket). Meskipun skala telah memenuhi syarat validitas 

dan reliabilitas, pengukuran melalui angket memiliki kerentanan terhadap social desirability 

(kecenderungan responden menjawab sesuai dengan norma sosial yang dianggap baik agar terlihat 

lebih baik) serta subjektivitas persepsi responden terhadap kondisi dirinya sendiri saat mengisi 

instrumen. 

Ketiga, dari sisi desain penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional 

yang secara metodologis tidak mampu membuktikan hubungan kausalitas (sebab-akibat). Temuan 

bahwa terdapat hubungan positif antara academic pressure dan self-esteem belum tentu 

menunjukkan bahwa tekanan akademik secara langsung meningkatkan self-esteem, karena 

kemungkinan hubungan tersebut bersifat timbal balik atau dipengaruhi oleh variabel perantara lain 

yang tidak terukur. Keempat, keterbatasan juga datang dari karakteristik subjek yang didominasi 

oleh perempuan (63,1%). Mengingat literatur psikologi sering kali menunjukkan perbedaan 

intensitas dalam merasakan tekanan serta cara mengevaluasi diri antara laki-laki dan perempuan, 

dominasi jenis kelamin tertentu membuat generalisasi hasil penelitian ini terhadap keseluruhan 

populasi siswa SMA menjadi kurang seimbang. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat berbagai keterbatasan tersebut, temuan penelitian 

ini tetap memberikan dukungan empiris terhadap hipotesis yang diajukan, yaitu terdapat hubungan 

antara academic pressure dengan self-esteem pada siswa SMA Negeri 13 Palembang: semakin 

tinggi academic pressure yang dipersepsikan dan dihadapi siswa, semakin tinggi pula self-esteem 

yang dimilikinya, dan sebaliknya. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara 

academic pressure dan self-esteem pada siswa kelas XII SMA Negeri 13 Palembang. Hasil analisis 

regresi linear sederhana memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,621, nilai signifikansi 
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sebesar 0,000, dan koefisien determinasi sebesar 0,386. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

academic pressure memberikan kontribusi sebesar 38,6% terhadap variasi self-esteem, sedangkan 

61,4% sisanya berkaitan dengan faktor lain yang tidak diteliti. Persamaan regresi Y = 189,944 − 

0,502X menunjukkan arah hubungan negatif, sehingga semakin tinggi academic pressure yang 

dialami siswa, semakin rendah self-esteem yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin rendah 

academic pressure, semakin tinggi self-esteem siswa. Secara umum, sebagian besar siswa memiliki 

self-esteem pada kategori tinggi dan academic pressure pada kategori rendah. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penggunaan skala self-report yang 

masih memungkinkan munculnya subjektivitas dan social desirability, desain korelasional yang 

belum dapat membuktikan hubungan sebab akibat, serta komposisi responden yang didominasi 

oleh siswa perempuan. Selain itu, penelitian hanya dilakukan pada siswa kelas XII di satu sekolah 

sehingga generalisasi hasilnya masih terbatas. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

beberapa sekolah, jumlah responden yang lebih beragam, serta menguji faktor lain seperti pola 

asuh orang tua, dukungan sosial teman sebaya, kecerdasan emosional, self-efficacy, dan 

penggunaan media sosial. Secara praktis, pihak sekolah dapat melakukan pemantauan terhadap 

beban akademik, menyediakan layanan konseling, membangun komunikasi yang suportif, serta 

memberikan pendampingan dalam pengelolaan stres dan strategi belajar. Guru dan orang tua juga 

perlu memberikan umpan balik yang konstruktif agar tuntutan akademik tidak berkembang 

menjadi tekanan yang berlebihan dan tidak menurunkan penilaian siswa terhadap kemampuan serta 

keberhargaan dirinya. 
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